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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik Tentang Mushofahah, Doa, dan Emotional Quotient (EQ) 

1. Mushofahah 

a. Pengertian Mushofahah 

Bagi masyarakat yang telah mengenal tradisi bersalaman, 

biasanya mereka melakukan dengan memiliki maksud atau motivasi 

tertentu. Pertama, bersalaman untuk meminta maaf atas kesalahannya. 

Kedua, bersalaman sebagai tanda persahabatan. Ketiga, bersalaman 

karena kedua belah pihak telah lama tidak bertemu. Dan, keempat, 

bersalaman untuk mempererat silaturahmi.27 

Secara etimologi kata mushofahah berasal dari bahasa arab yaitu 

bentuk dasar dari kata kerja artinya menurut ibnu Munzir al Afiqi al Misri 

yang dikutip dari ibnu al Atir adalah menempelkan telapak tangan 

dengan telapak tangan orang lain.28  Sedangkan menurut substansinya 

merupakan berpaling atau meninggalkan dosa seseorang yang 

memaafkannya.29  Dalam bahasa Indonesia, secara harfiah kata ini 

menurut Mahmud Yunus diartikan, “berjabat tangan dengan tangan, atau 

bersalaman”.30  Sedangkan secara terminologi, pengertian menurut ibn 

                                                           
27 Fauzul Iman, Lentera Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 39 
28 Ibnu Muzr al Afriqi al Mshri, Lisan al Arab, (Beirut: Dar shadir lit Taba’at wa An Nasakh, 

1995), No. 1756, hal. 512 
29 Jubra Mas’ud Raid al Thullab, Mu’jam Lughawi ‘Asyry li al Thullab, (Beirut: Dar al Ilmi 

li al Mlayin, 1979), cet, ke-4, hal. 573 
30 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), cet. Ke-8, 

hal. 217 
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Hajar al Asqalani adalah “Perbuatan membentangkan atau melapangkan 

tangan ke tangan lain”.31   

Pengertian yang lebih jelas, yaitu bagian yang mana dari tangan 

yang dimaksud, serta apa tujuannya, dikemukakan Imam Nawawi dalam 

definisi berikut: 

 المحبة يؤكد هو اليد صفحة الى اليد بصفحة الافضاء
Artinya: 

“membentangkan permukaan tangan ke permukaan tangan (orang) lain, 

dengan tujuan memperkukuh kasih sayang.”32  

 

Sementara Muhammad ibn Ahmad Ismail mendeskripsikan 

secara lebih tegas lagi, yaitu seseorang meletakkan telapak tangannya 

kepada tangan temannya sehingga kedua telapak tangan itu saling 

menempel”.33  

Dengan memperhatikan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa 

yang dimaksud dengan mushofahah (berjabat tangan), adalah perbuatan 

seseorang menempelkan telapak tangannya dengan telapak tangan 

temannya, guna mengukuhkan kasih sayang dan persahabatan. 

Di samping untuk mengukuhkan kasih sayang dan persahabatan 

(bagi yang tidak terputus atau terganggu), mushofahah juga merupakan 

bentuk dari menyambung kembali persahabatan atau kasih sayang yang 

                                                           
31 Ibnu Hajar al Asqalani, Fath al Bari Syarh al Bukhari, Juz. VIII, (Kairo: Mushthafa al 

Baby al Haby, 1378 H/1959 M), hal. 634 
32 Al Imam an Nawawi, Ryadh al shihin min Kalam Sayyid al Mursalah, (Beirut: dar al fikr, 

1973), hal. 366 
33 Muhammad ibn Ahmad ibn Ismail, Adilat Tahrim Mushafahat al Mar’ah al ajnabiyat, 

(Kuwait: dar al Arqam, 1984), hal. 4 
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sempat terputus atau terganggu karena kemarahan atau pertikaian. Dalam 

hal ini, ia merupakan wujud dari pengamalan dari perintah Allah SWT. 

Dalam al-Qur'an ash-shafahu wal-yashfahu, yang banyak tempat 

didahului oleh a’fu, walya’fu, di antaranya seperti terdapat pada: 

1) Surah an-Nur: 22 

ك ينَ وَٱل بَى  قُر ٱل أُوْل ي اْ توُ يؤُ  أَن وَٱلسَّعَة   م نكُم ل  فَضٱل أُوْلُواْ  تَل  يأَ وَلَا  ر ينَ وَٱل مَسَ  ج   ف ي مُهَ 
 ٱللَّه   سَب يل  

 
 اْ فَحُو يَصوَل فُواْ يَعوَل ۖ

 
بُّونَ  أَلَا  ۖ يم   غَفُور وَٱللَّهُ  ۖ  لَكُم ٱللَّهُ  ف رَ يغَ أَن تُح    رَّح 

 [٢٢,النّور سورة]
Artinya: 

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 

kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 

memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin 

dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah 

mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 

bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (QS. an-Nur: 22) 

 

2) Surah at-Taghabun: 14 

ن إ نَّ  اْ ءَامَنُو  ٱلَّذ ينَ  أيَ ُّهَايَ   كُمأَز  م  ج   فُواْ تَع وَإ ن ۖ  ذَرُوهُمفٱَح لَّكُم عَدُوّا لَ د كُموَأَو  وَ 
يم   غَفُور ٱللَّهَ  فإَ نَّ  ف رُواْ وَتَغ فَحُواْ وَتَص  [١٤,ال تغابن سورة]  رَّح 

Artinya: 

“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. At-Taghabun: 14) 

 

3) Surah al-Maidah: 13 

منقَ فبَ مَا ه  يَة قُ لُوبَ هُم نَاوَجَعَل لَعَنَّ هُم مِّيثَ قَهُم ض    قَ س 
 
ع ه   عَن كَل مَ ٱل يُحَرِّفُونَ  ۖ  ۦمَّوَاض 

رُواْ  مِّمَّا حَظاّ وَنَسُواْ   هُممِّن قَل يلا إ لاَّ  هُممِّن ئ نَةخَا عَلَى   تَطَّل عُ  تَ زَالُ  وَلَا   ۦ ب ه   ذكُِّ
 
 فُ فَٱع ۖ

بُّ  ٱللَّهَ  إ نَّ  ۖ  فَحوَٱص هُمعَن ن ينَ مُحٱل يُح   [١٣,المائدة سورة]  س 
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Artinya: 

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan 

Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah 

perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) 

melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 

dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat 

kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak 

berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS. al-

Ma’idah: 13) 

 

4) Surah al-Baqarah: 109 

ن كُم د  بعَ ۖ  مِّن يَ رُدُّونَكُم لَو ك تَ ب  ٱل ل  أَه مِّن كَث ير  وَدَّ  م ع ند   مِّن حَسَدا كُفَّاراً  إ يمَ  ه   أَنفُس 
 حَقُّ ٱل لَهُمُ  تَ بَ يَّنَ  مَا د  بعَ ۖ  مِّن

 
 عَلَى   ٱللَّهَ  إ نَّ   ۦ ر ه  ب أَم ٱللَّهُ  ت يَ يأَ حَتَّى   فَحُواْ وَٱص فُواْ فَٱع ۖ

 [١٠٩,البقرة سورة]  قَد ير ءشَي كُلِّ 
Artinya: 

“Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 

kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 

mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu”. (QS. al-Baqarah: 109) 

 

b. Etika/Tata Cara Bermushofahah 

Ada beberapa etika atau tata cara yang baik ketika seorang 

muslim melakukan mushofahah (jabat tangan) yang perlu diperhatikan: 

1) Dengan saling berpegang erat-erat dan bersentuhannya telapak 

tangan. 

2) Bersalaman dengan menggoyang-goyangkan tangan maka dosanya 

berguguran. 

3) Hanafiyah dan sebagian malikiyah berpendapat bahwa sunah dalam 

berjabat tangan dengan menggunakan kedua belah tangan. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa orang yang berjabat tangan menempelkan 
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telapak tangan kanannya dengan telapak tangan kanan orang lain. 

Kemudian, telapak tangan kirinya di atas punggung telapak tangan 

kanan orang lain.34  

4) Merendahkan diri sebagaimana dalam al-Qur’an Surat Al-Hijr ayat 88 

yang artinya “dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 

beriman”.35 

5) Hendaknya seseorang berwajah berseri-seri dan menatap wajah lawan 

mushofahah, dalam al-Qur’an menjelaskan 

كَ ل لنَّ  بُّ كُلَّ مُخْتَالٍ وَلَا تُصَعِّرْ خَدَّ اس  وَلَا تَمْش  ف ي الَْْرْض  مَرَحًا إ نَّ اللَّهَ لَا يُح 
 فَخُورٍ 

Artinya: 

“dan janganlah kalian memalingkan mungkamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kalian berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong lagi membanggakan diri” (QS. Luqman: 18)36 

 

Nabi Muhammad SAW juga bersabda: 

عن ابى ذر رض قال: قال لي رسول الله صلعم: لا تحتقرن من المعروف شيئا, 
 و لو ان تلقى اخاك بوجه صليق )رواه مسلم(

Artinya: 

“dari Abu Dzar, dia berkata, Nabi SAW bersabda kepadaku: 

“janganlah sekali-kali engkau menghina perbuatan baik sekecil 

apapun, meski perbuatan baik itu hanya berupa penyambutan 

saudaramu dengan wajah yang berseri-seri”.” (HR. Muslim)37 

 

                                                           
34 PISS KTB, Tim Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam, (Yogyakarta: Darul Hijrah 

Technology, 2015), Hal. 4812 
35 Abu Usamah Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3. Terjemahan oleh 

M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Putaka Ilmu ImamAsy-Syafi’i, 2005) hal. 31 
36 Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 

Publishing, 2010), hal. 412 
37 Abu Usamah Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin. hal. 33 
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6) Tidak diperkenankan mushofahah kepada orang yang bukan muhrim. 

Karena Rasulullah SAW seumur hidupnya tidak pernah berjabat 

tangan dengan wanita kecuali yang terhadap wanita yang menjadi 

mahramnya. Dalam sebuah riwayat disebutkan: 

يَ  عَائ شَةَ  عَنْ  هَا اللَّهُ  رَض   وَسَلَّمَ  عَلَيْه   اللَّهُ  صَلَّى اللَّه   رَسُول   يدَُ  مَسَّتْ  وَمَا قَالَتْ  عَن ْ
 البخاري رواه - يَمْل كُهَا امْرَأَةً  إ لاَّ  امْرَأَةٍ  يدََ 

Artinya: 

Dari Aisyah ra berkata bahwasanya Rasulullah SAW tidak pernah 

menyentuh tangan seorang wanita pun, kecuali wanita yang menjadi 

istrinya.” (HR. Bukhari) 

 

7) Tidak menarik tangan dari berjabat tangan sebelum saudara kita 

sesama muslim menarik tangannya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 

oleh Imam Turmidzi: 

 الرَّجُلُ  اسْتَ قْبَ لَهُ  إ ذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْه   اللَّهُ  صَلَّى النَّب يُّ  كَانَ   قاَلَ  مَال كٍ  بْن   أَنَس   عَنْ 
نْ  يدََهُ  يَ نْز عُ  لَا  فَصَافَحَهُ   عَنْ  وَجْهَهُ  يَصْر فُ  وَلَا  يَ نْز عُ  الرَّجُلُ  يَكُونَ  حَتَّى يَد ه   م 

 (الترمذي رواه... ) يَصْر فهُُ  الَّذ ي هُوَ  الرَّجُلُ  يَكُونَ  حَتَّى وَجْه ه  
Artinya: 

Dari Anas bin Malik ra bahwasanya Rasulullah SAW apabila bertemu 

dengan seseorang beliau menjabat tangannya dan tidak menarik 

tangan beliau sebelum orang tersebut menarik tangannya. Beliau 

juga tidak mengalihkan wajahnya dari wajah orang tersebut hingga 

orang tersebut yang mengalihkan wajahnya…” (HR. Turmidzi) 

 

c. Manfaat Mushofahah 

Tradisi mushofahah ini terjadi seperti telah menjadi otomatisasi 

dalam diri seseorang bahkan mengakar kuat dilakukan oleh anak kepada 

orang tua, murid kepada guru, bawahan kepada atasan, dan antar sahabat 

terdekat. Berjabat tangan ketika dua muslim bertemu merupakan sunah 
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hukumnya. Banyak hadits yang menjelaskan tentang sunahnya 

melakukan mushofahah, yang kemudian ternyata mushofahah memiliki 

beberapa manfaat. 

: قال, لا: قال له؟ ينحني ا صديقه او اخه يلقى منا الرجل الله يارسول: رجل قال
 .نعم: قال يصافه؟ و بيده فيأخذ: قال, لا: قالا يقبله؟ و افيلتزمه

Artinya: 

“ada seorang laki-laki yang bertanya: “wahai Rasulullah,  jika 

seseorang dari kami bertemu dengan saudaranya atau temannya, 

apakah ia membungkukkan badannya”? 

Nabi saw. menjawab: “tidak”. 

Orang tersebut bertanya lagi: “apakah ia memeluk dan menciumnya”? 

Nabi saw. menjawab: “tidak”. 

Orang itu menyambung pertanyaan lagi: “apakah ia berjabatan 

tangan?” 

Nabi saw. menjawab: “ya”. 

(HR. Tirmidzi dan ibnu Majah)38 

 

Terdapat beberapa manfaat dari bermushofahah, di antara 

manfaat-manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1) Mushofahah memiliki keutamaan tersendiri yaitu akan mendapatkan 

ampunan dari dosa. Nabi saw. bersabda:  

نْ مُسْل مَيْن  يَ لْتَق يَان  فَ يَتَصَافَحَان  إ لاَّ غُف رَ لَهُمَا   رواه أبو داود -قَ بْلَ أَنْ يَ فْتَر قاَ مَا م 
Artinya: 

“(Apabila ada) dua muslim yang bertemu lalu berjabatan tangan, 

maka keduanya orang itu diampuni (dosanya) sebelum keduanya 

berpisah.” (Hadits ini dituturkan oleh Abu Dawud)39  

 

                                                           
38 Imam an-Nawawi, Al-Adzkar, (Bandung, PT Alma’arif, 1984), Terjemahan oleh M. Tarsi 

Hawi, hal. 758-759 
39 Imam Al-Nawawi, Mutiara Riyadhush-shalihin, Terjemahan oleh Ahmad Rofi; Usmani 

(Bandung: Mizan, 2009), hal. 520 
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2) Hendaknya setiap muslim membiasakan diri untuk selalu 

bermushofahah apabila bertemu dengan sesama muslim. Misalnya 

ketika tiba di kantor dan bertemu sesama karyawan atau dengan 

orang-orang yang kita kenal maka hendaknya diawali dengan 

mengucapkan salam lalu disertai dengan bermushofahah. Demikian 

juga ketika pulang ke rumah dan bertemu dengan tetangga, kenalan 

atau bertemu dengan jamaah di masjid hendaknya diawali dengan 

salam dan berjabat tangan. Karena selain menggugurkan dosa-dosa, 

mushofahah juga memiliki sisi positif tersendiri bagi setiap muslim 

yang melakukannya. Sisi positif mushofahah tersebut adalah akan 

menjadi semakin erat Ukhuwah Islamiyah di antara sesama muslim 

dan juga akan menumbuhkan rasa kebersamaan terhadap sesama 

muslim. 

3) Menghilangkan kedengkian dan menumbuhkan kelembutan hati. 

Pengaruh positif yang muncul dari mushofahah adalah 

menghilangkan permusuhan dan kedengkian di dalam hati. Dalam 

hadits riwayat Imam Malik disebutkan: 

الْخُرَاسَان يِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْه  عَنْ عَطاَء  بْن  أَب ي مُسْل مٍ عَبْد  اللَّه  
 رواه مالك -وَسَلَّمَ تَصَافَحُوا يذَْهَبْ الْغ لُّ وَتَ هَادَوْا تَحَابُّوا وَتَذْهَبْ الشَّحْنَاءُ 

Artinya: 

Dari Atha’ bin Muslim Abdullah Al-Khurasani ra, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda, “Berjabat tanganlah, karena berjabat 

tangan akan menghilangkan kedengkian. Saling memberi hadiahlah, 

karena saling memberi hadiah akan menumbuhkan rasa saling cinta 

serta menghilangkan permusuhan.” (HR. Imam Malik: 1413) 
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Selain itu, dengan mushofahah antar sesama juga akan 

menimbulkan hati yang lembut. Dalam sebuah riwayat disebutkan: 

ثَ نَا حَمَّاد  عَنْ حُمَيْدٍ عَنْ أَنَسٍ  ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَد  حَدَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّه  صَلَّى اللَّهُ  حَدَّ
نْكُمْ وَهُمْ أَوَّلُ مَنْ جَاءَ عَلَيْه  وَسَلَّمَ قاَلَ أَتاَكُمْ أَهْلُ الْيَمَن   وَهُمْ أَرَقُّ قُ لُوباً م 

 40روه أحمد – ب الْمُصَافَحَة  
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abdush-Shomad telah menceritakan 

kepada kami Hammad dari Humaid dari Anas, Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Telah datang kepada kalian 

penduduk Yaman, mereka adalah orang yang lebih lembut hatinya 

daripada kalian, merekalah orang yang pertama kali melakukan jabat 

tangan". (HR. Ahmad: 13244) 

 

2. Doa 

a. Pengertian Doa 

Bagi orang yang beriman kepada Allah doa adalah unsur yang 

sangat penting. Dalam kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. Doa 

merupakan tanda kedekatan makhluk kepada sang khaliq. Ia selalu 

mengingat Allah dalam keadaan suka maupun duka, sempit maupun 

lapang, sehat maupun sakit, kaya maupun miskin dan lain sebagainya. 41  

ثَ نَا ثَ نَا دَاوُدَ  بْنُ  سُلَيْمَانُ  حَدَّ  أَب ي عَنْ  الْحَسَن   أَب ي بْن   سَع يد   عَنْ  قَ تَادَةَ  عَنْ  ع مْرَانُ  حَدَّ
نْ  اللَّه   عَلَى أَكْرَمَ  شَيْء   ليَْسَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْه   اللَّهُ  صَلَّى اللَّه   رَسُولَ  أَنَّ  هُرَيْ رَةَ   42الدُّعَاء   م 

Artinya: 

                                                           
40 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal (Riyadh: Baitul Afkar, 1998), 

hal. 930 
41 Jamal Makmur Asmani, 13 Cara mengubah Takdir, (Jakarta: PT WahyuMedia, 2010) Hal. 

115 
42 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, hal. 642 
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“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud berkata; telah 

menceritakan kepada kami 'Imron dari Qatadah dari Sa'id bin Abi Al 

Hasan dari Abu Hurairah berkata; Bahwasanya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi 

Allah dari sebuah doa.". (HR. Ahmad: 8733) 

Kata Doa berasal dari bahasa Arab, add-da’aa, yang merupakan 

bentuk, masdar dari bentuk mufrad da’aa.43 Istilah doa di dalam al-

Qur’an banyak sekali disebutkan, yang mempunyai arti berbeda-beda 

antara lafazh satu dengan yang lainnya, antara lain:  

1) Munajat. 

Nabi Musa a.s. ketika menerima wahyu pertama kali 

bermunajat kepada Rabbnya. Ini tertekan dalam al-Quran surat al-

A’raf 143. 

ت نَا وكََلَّمَهُ وَلَمَّا جَا يقَ  ]سورة ...ۚ  كَ إ ليَ أَنظرُ قاَلَ رَبِّ أَر ن ي ۥربَُّهُ  ۥءَ مُوسَى  ل م 
 [١٤٣الْعراف,

Artinya: 

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 

yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 

kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 

Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". (QS. al-

A'raf: 143) 

 

2) Beribadah 

Orang awam sering membedakan doa dan ibadah. Jadi, ketika 

shalat atau ibadah, yang dituju hanyalah Allah. Namun, jika tertimpa 

                                                           
43 Ustaz Cinta, Rahasia Agar Doa Mustajab, (Depok: Kaysa Media, 2010), hal. 1 
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kesulitan, yang didatangi justru dukun. Padahal, Allah sudah 

menerangkan dalam al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat 14. 

ن دُون ه  وَٱلَّذ ينَ يَد ۚ  حَقِّ وَةُ ٱلدَع هۥُ لَ  يبُونَ لَهُم ب شَيلَا يَس ۦعُونَ م  ط  تَج  ءٍ إ لاَّ كَبَ س 
ل غ ه  ء  ل يَبمَاه  إ لَى ٱلكَفَّي ف ر ينَ إ لاَّ ف ي ضَلَ ل ]سورة ءُ ٱلوَمَا دُعَا  ۦ لُغَ فاَهُ وَمَا هُوَ ب بَ  كَ 

 [١٤الرّعد,
Artinya: 

“Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 

berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 

memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 

sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 

mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 

belaka”. (QS. ar-Ra'd: 14) 

 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan penafsiran dari ayat ini 

adalah dan janganlah engkau dalam bentuk apa pun menyembah 

sesuatu selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa itu apa yang 

tidak memberi manfaat kepadamu walau menyembahnya dan tidak 

pula memberi mudharat kepadamu walau engkau mengabaikan dan 

tidak menyembahnya44. 

Adapun ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang  masuk dalam kata 

doa bermakna ibadah adalah45 :  

 Surah al-An’am ayat 71 

 Surah al-Qishash ayat 88 

                                                           
44 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2002), jilid 6, hal 173 
45 Jamaluddin Abi ‘Abdurrahman Ibnu al-Jauziy, Nuzhah al-‘Ayun an-Nawadhir fi ‘Ilmi al-

Wujuh wa an-Nadhair (Beirut, Muasasah ar-Risalah, 1987), hal 293-294 
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 Surah al-Furqan ayat 68 dan 77 

 Surah al-‘Ankabut ayat 42 

3) Meminta Bantuan 

ناَعَب عَلَى   نَانَ زَّل مِّمَّاب ف ي ريَ وَإ ن كُنتُم ءكَُم عُواْ شُهَدَاوَٱد لۦ ه  مِّث مِّن ب سُورةَ توُاْ فأَ د 
د ق ينَ  مِّن دُون  ٱللَّه  إ ن كُنتُم  [٢٣]سورة البقرة, ٢٣صَ 

Artinya: 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat 

(saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu 

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar”. (QS. al-Baqarah: 

23). 

 

Dalam kitab Shafwatut Tafasir dijelaskan bahwa makna dari 

kalimat “dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah”, ajaklah 

para penolong dan pembela kamu yang dapat membantu kamu 

menandingi Alquran baik dari jin atau pun manusia46. 

Adapun ayat-ayat Alquran lainnya yang  masuk dalam kata 

doa bermakna meminta bantuan adalah47 :  

 Surah Yunus 37 

 Surah al-Mukmin 26 

4) Ucapan 

هُمدَع نَكَ ٱللَّهُمَّ ف يهَا سُب وَى   يَّتُ هُمحَ  رُ  ۚ  ف يهَا سَلَ م وَتَح  هُمدَع وَءَاخ  دُ ل لَّه  حَمٱل أَن   وَى  
ينَ ]سورة يونس,رَبِّ ٱل لَم   [١٠عَ 

                                                           
46 Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, terjemahan oleh KH. Yasin, (Jakarta 

Timur,Pustaka Al-Kautsar, 2011), Jilid I, hal 51 
47 Jamaluddin Abi ‘Abdurrahman Ibnu al-Jauziy, Nuzhah al-‘Ayun an-Nawadhir fi ‘Ilmi al-

Wujuh wa an-Nadhair,  hal 294 
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Artinya: 

Doa mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam 

penghormatan mereka ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka 

ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil ´aalamin". (QS. Yunus: 10) 

 

Orang-orang muknim di dalam surga selalu memulai doa dan 

pujian kepada Allah dengan ucapan "Subhanakallahumma” (saya 

akui kesucian-Mu, wahai Tuhanku). Adapun penghormatan mereka di 

surga dengan ucapan "Salam" yang menunjukkan kepada sejahtera 

dari segala hal yang tidak disukai, dan itu pula penghormatan 

(tahiyyah) orang-orang mukmin di dunia.48 

Adapun ayat-ayat Alquran lainnya yang  masuk dalam kata 

doa bermakna ucapan adalah:49  

 Surah al-A’raf ayat 5 

 Surah al-Anbiya’ ayat 15 

5) Panggilan 

يبُونَ ب حَمفَ تَس عُوكُممَ يدَيوَ   [٥٢]سورة الإسراء, إ لاَّ قَل يلا تُموَتَظنُُّونَ إ ن لَّب ث دۦ ه  تَج 
Artinya:  

“yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 

sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam 

(di dalam kubur) kecuali sebentar saja”. (QS. al-Isra’: 52) 

 

Ayat ini menjelaskan sekelumit yang terjadi pada saat itu, 

yaitu pada hari, yakni pada saat itu Dia, yakni Allah swt. akan 

memanggil kamu melalui seorang pemanggil, lalu kamu mematuhi 

                                                           
48 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-quranul Majid An-Nur, (Jakarta, Cakrawala 

Publishing, 2011), jilid 2, hal 337 
49 Jamaluddin Abi ‘Abdurrahman Ibnu al-Jauziy, Nuzhah al-‘Ayun an-Nawadhir fi ‘Ilmi al-

Wujuh wa an-Nadhair, hal 293 
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secara cepat dan bersungguh-sungguh panggilan tu lalu kamu datang 

ke tempat yang ditentukan sambil memuji-Nya, yakni memuji atas 

kuasa–Nya menghidupkan kamu dan kamu mengira ketika itu 

walaupun telah sekian lama kamu berada di alam kubur, yakni 

barzakh bahwa kamu tidak berdiam di dalam kubur kecuali sebentar 

saja. Atau kamu tidak hidup di dunia kecuali dalam waktu yang 

singkat.50 

Adapun ayat-ayat Alquran lainnya yang  masuk dalam kata 

doa bermakna panggilan adalah:51 

 Surah al-Anbiya’ ayat 52 

 Surah Fathir ayat 14 

 Surah al-Qamar ayat 6 dan 10 

Sementara secara istilah sebagaimana dikatakan al-Thiby dalam 

Doa Ajaran Ilahi adalah “melahirkan kehinaan dan kerendahan diri 

dalam keadaan tiada berdaya dan tiada berkekuatan dan kemudian 

menyatakan hajat, keperluan, ketundukan kepada Allah Swt.” Jadi, 

dengan doa berarti bahwa kita menyatakan apa yang menjadi keinginan 

kita terhadap Allah Swt. untuk mendapatkan kemanfaatan atau menolak 

kemudharatan. 

  

                                                           
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid 7, hal 486 
51 Jamaluddin Abi ‘Abdurrahman Ibnu al-Jauziy, Nuzhah al-‘Ayun an-Nawadhir fi ‘Ilmi al-

Wujuh wa an-Nadhair, hal 294 
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b. Mendoakan Orang Lain 

ثنَ ي أَحْمَدُ بْنُ عُمَرَ بْن  حَفْصٍ  ثَ نَا أَب ي عَنْ حَدَّ دُ بْنُ فُضَيْلٍ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّ الْوكَ يع يُّ حَدَّ
رْدَاء  قاَلَ  رْدَاء  عَنْ أَب ي الدَّ قاَلَ رَسُولُ اللَّه  : طلَْحَةَ بْن  عُبَ يْد  اللَّه  بْن  كَر يزٍ عَنْ أُمِّ الدَّ

نْ عَبْدٍ مُسْل مٍ يَدْعُ  يه  ب ظَهْر  الْغيَْب  إ لاَّ قاَلَ الْمَلَكُ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ مَا م  َخ  و لْ 
 وَلَكَ 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin 'Umar bin Hafsh Al Waki'i 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudhail telah 

menceritakan kepada kami bapakku dari Thalhah bin 'Ubaidullah bin 

Kariz dari Ummu Ad Darda' dari Abu Ad Darda' dia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tidak ada seorang 

muslim pun yang mendoakan kebaikan bagi saudaranya (sesama 

muslim) yang berjauhan, melainkan malaikat akan mendoakannya pula: 

'Dan bagimu kebaikan yang sama.” (HR. Muslim).52 

Diterangkan dalam hadits tersebut doa seorang muslim terhadap 

saudaranya sesama muslim bersifat mustajab. Di atas kepala orang yang 

berdoa telah diutus malaikat yang mengucapkan “amin dan kamu juga 

akan mendapatkan seperti itu”. Doa malaikat sebagaimana kita pahami 

bersama merupakan doa mustajabah (dikabulkan Allah Swt.). Maka, 

dapat dikatakan bahwa mendoakan orang lain sebagaimana hadits 

tersebut di atas dapat digolongkan sebagai doa-doa yang mustajabah. 

Misalnya ketika kita mendoakan orang agar diberi kemudahan 

dalam menghadapi persoalan, maka orang yang mendoakan tadi akan 

terlebih dahulu mendapatkan kemudahan dalam mengatasi masalahnya 

barulah orang yang didoakan tadi diberi kemudahan sesuai yang 

didoakan oleh orang yang berdoa tadi. Dengan mendoakan orang lain 

                                                           
52 Nurul Ihsan, Mengenal Malaikat - Malaikat Allah; Tentara Allah yang Patuh dan Setia, 

(Jakarta: QultumMedia, 2008) Hal. 25 
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maka Allah akan bertambah sayang kepada hamba-Nya tersebut, sebab 

hamba tersebut telah memperhatikan nasib orang lain.53 

Allah Swt. berfirman di dalam surat al-Hashr: 10. 

نوَٱلَّذ ينَ جَا مبعَ ۚ  ءُو م  خ ف ريَ قُولُونَ ربَ َّنَا ٱغ د ه  ن نَا ٱلَّذ ينَ سَبَ قُوناَ ب ٱلإ  لنََا وَلإ   ن  وَلَا وَ  يمَ 
ينَ  ف ي قُ لُوب نَا غ لّا  عَلتَج يم  ]سورة ال ح ش ر,رَّ  رءَُوف إ نَّكَ  ربَ َّنَا ءَامَنُواْ  لِّلَّذ   [١٠ح 

Artinya: 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 

mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-

saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 

Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 

yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 

lagi Maha Penyayang" (QS. al-Hashr: 10) 

 

Mendoakan sesama muslim termasuk sunah hasanah yang telah 

diamalkan turun-temurun oleh nabi dan orang-orang saleh yang 

mengikuti mereka. Mereka senang kalau kaum muslimin mendapatkan 

kebaikan, sehingga mereka juga mendoakan saudaranya di dalam doa 

mereka tatkala mereka mendoakan diri sendiri. 

Ini merupakan salah satu sebab terbesar tersebarnya kasih sayang 

dan kecintaan di antara kaum muslimin, serta menunjukkan 

kesempurnaan iman mereka. Nabi Saw. bersabda yang artinya, “Tidak 

beriman salah seorang di antara kalian sampai dia mencintai 

saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. Al-Bukhari 

dan Muslim dari Anas bin Malik) 

  

                                                           
53 Jamal Makmur Asmani, 13 Cara mengubah Takdir, Hal. 157 
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c. Keutamaan Berdoa 

Banyak sekali keutamaan yang dimiliki sebuah doa. Banyak 

orang sukses yang memakai doa sebagai alat untuk menggapai 

keberhasilan, sementara orang bijak menjadikan doa sebagai petunjuk 

hidup. Doa menjadi pintu dari seribu kebaikan.54 Berikut ini beberapa 

keutamaan sebuah doa. 

1) Sebagai pengubah takdir 

Segala sesuatu yang ada di langit maupun bumi telah ditulis 

Allah di dalam kitab yang terpelihara. Begitu pula nasib kehidupan 

manusia. Seluruh aspek hidupnya telah ditentukan, bahkan sejak lima 

puluh ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan. Pertanyaan ini 

seakan membuat manusia hanya bisa pasrah pada ketentuan takdir. 

Buat apa berusaha semaksimal mungkin jika hasilnya telah ditentukan 

Allah? Di sinilah peran doa sebagai perubah takdir. 

ثَ نَا  ثَ نَا وكَ يع  عَنْ سُفْيَانَ عَنْ عَبْد  اللَّه  بْن  ع يسَى عَنْ عَبْد  حَدَّ دٍ حَدَّ عَل يُّ بْنُ مُحَمَّ
قاَلَ رَسُولُ اللَّه  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ لَا يزَ يدُ  اللَّه  بْن  أَب ي الْجَعْد  عَنْ ثَ وْباَنَ قاَلَ 

نْب  ف ي الْعُمْر  إ لاَّ الْب رُّ وَلَا ي َ  رُدُّ الْقَدَرَ إ لاَّ الدُّعَاءُ وَإ نَّ الرَّجُلَ ليَُحْرَمُ الرِّزْقَ ب الذَّ
يبُهُ    يُص 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Abdullah bin Isa 

dari Abdullah bin Abu Al Ja'd dari Tsauban dia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah akan bertambah 

umur (seseorang) kecuali dengan kebaikan, dan tidaklah akan dapat 

menolak takdir kecuali doa. Sesungguhnya seseorang akan ditahan 

rizkinya karena dosa yang dia lakukan." (HR. Ibnu Majah dan 

Ahmad) 

                                                           
54 Ustaz Cinta, Rahasia Agar Doa Mustajab, hal. 7 
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Dari situ jelaslah bahwa kita untuk tak perlu risau dengan 

takdir. Beramalah, meski semuanya telah ditentukan oleh Allah. 

Seperti kata Rasulullah saat ditanya para sahabat mengenai takdir dan 

doa: 

ثَ نَا إ سْمَ  ثَ نَا يزَ يدُ يَ عْن ي الرِّشْكَ عَنْ مُطَرِّف  بْن  الشِّخِّير  عَنْ ع مْرَانَ حَدَّ اع يلُ حَدَّ
نْ أَهْل  النَّار  قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ  بْن  حُصَيْنٍ قاَلَقَالَ رَجُل  ياَ رَسُولَ اللَّه  أَعُل مَ أَهْلُ الْجَنَّة  م 

  فَكُلٌّ مُيَسَّر  ل مَا خُل قَ لَهُ أَوْ كَمَا قاَلَ ف يمَ يَ عْمَلُ الْعَام لُونَ قاَلَ اعْمَلُوا 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il, telah menceritakan kepada 

kami Yazid yaitu Ar Risyk dari Mutharrif bin Syikhir dari 'Imran bin 

Hushain dia berkata; seseorang bertanya; 'Wahai Rasulullah, apakah 

penghuni surga dan penghuni neraka telah dimengerti (ditetapkan)? 

Beliau menjawab: 'Iya'. Orang tadi bertanya lagi; 'Lantas apa 

gunanya orang beramal? Nabi menjawab; "Beramalah, karena 

seseorang itu di mudahkan terhadap sesuatu yang telah dicipta 

baginya." atau sebagaimana yang beliau sabdakan." (HR. Bukhari, 

Muslim, dan Ahmad) 

 

Dengan demikian, ketika Allah mengatakan dalam al-Qur’an 

“Berdoalah kepada-Ku, pasti akan Aku jawab (perkenankan)....”, itu 

merupakan suatu janji dan tak akan menyalahi takdir-Nya. 

2) Senjata orang mukmin 

Hidup ini penuh perjuangan, dan setiap perjuangan butuh 

senjata agar mampu meraih apa yang diinginkan, yaitu kemenangan. 

Bagi orang mukmin, senjata yang biasanya digunakan adalah doa. 

Kekuatan dan kedahsyatan doa sudah tidak diragukan lagi, bahkan 

terus berlangsung dari zaman nabi Adam sampai hari kiamat nanti. 

Sabda Nabi Saw. dalam hal ini, “doa adalah senjata orang mukmin, 

tiang agama, serta cahaya langit dan bumi.” (HR. Al-Hakim) 
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Begitu dahsyatnya doa hingga mampu menerangi langit dan 

bumi. Karena itu, tidak ada senjata lain yang lebih ampuh daripada 

doa. 

3) Otak ibadah 

“Doa adalah otaknya ibadah” (HR. Tirmidzi) 

Doa merupakan salah satu bentuk ibadah, bahkan disebut 

sebagai otaknya. Jadi peran doa memang sangat penting, sebagaimana 

pentingnya fungsi otak bagi tubuh manusia. Ibadah tidak akan 

sempurna tanpa doa. Baik buruk ibadah akan tertutupi dengan doa dan 

merangsang tumbuhnya semangat ibadah karena berharap doanya 

akan diijabah Allah. Bahkan, Ibu Abbas r.a. berkata, “Ibadah yang 

paling utama adalah berdoa.” 

Karena begitu besar keutamaan berdoa, masih adakah dari kita 

yang sombong untuk tidak berdoa kepada Allah dan ragu dengan 

kekuasaan Allah yang sanggup mengabulkan doa, sekalipun penghuni 

langit dan bumi bergabung untuk meminta secara bersamaan? Allah 

pasti sanggup mengabulkannya. 

3. Emotional Quotient (EQ) 

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih prestasi 

belajar agar menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimbingan belajar. 

Usaha semacam itu jelas positif, namun masih ada faktor lain yang tidak 

kalah pentingnya dalam mencapai keberhasilan selain kecerdasan ataupun 

kecakapan intelektual, faktor tersebut adalah kecerdasan emosional.  Karena 
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kecerdasan intelektual saja tidak memberikan persiapan bagi individu untuk 

menghadapi gejolak, kesempatan ataupun kesulitan-kesulitan dan 

kehidupan. Dengan kecerdasan emosional, individu mampu mengetahui dan 

menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan 

menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Individu dengan 

keterampilan emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar 

ia akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi. 

Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali atas 

kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang merusak 

kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya dan 

memiliki pikiran yang jernih. 

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs 

(1992) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh 

kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dininya untuk membaca, 

melainkan oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial : yakni pada diri sendiri 

dan mempunyai minat; tahu  pola perilaku yang diharapkan orang lain dan 

bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu 

menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari 

bantuan; serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan 

siswa lain. Hampir semua siswa yang prestasi sekolahnya buruk, menurut 

laporan tersebut, tidak memiliki satu atau lebih unsur-unsur kecerdasan 
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emosional ini (tanpa peduli apakah mereka juga mempunyai kesulitan-

kesulitan kognitif seperti kertidakmampuan belajar).55 

Penelitian Walter Mischel (1960) mengenai “marsmallow 

challenge” di Universitas Stanford menunjukkan anak yang ketika berumur 

empat tahun mampu menunda dorongan hatinya, setelah lulus sekolah 

menengah atas, secara akademis lebih kompeten, lebih mampu menyusun 

gagasan secara nalar, seta memiliki gairah belajar yang lebih tinggi. Mereka 

memiliki skor yang secara signifikan lebih tinggi pada tes SAT dibanding 

dengan anak yang tidak mampu menunda dorongan hatinya.56 

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, 

tetapi membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan lingkungan yang 

membentuk  kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal positif 

akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan 

emosional, secara emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah 

menerima perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam 

memecahkan permasalahannya sendiri, sehingga pada saat remaja akan 

lebih banyak sukses di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan 

sebaya serta akan terlindung dari risiko-risiko seperti obat-obat terlarang, 

kenakalan, kekerasan serta seks yang tidak aman. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan salah satu faktor yang penting yang seharusnya 

                                                           
55 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hal. 271-272 
56 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hal. 110-112 
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dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belajar 

yang lebih baik di sekolah. 

Dalam Islam EQ yang dianjurkan adalah seseorang dapat mengelola 

emosi dan menahan hawa nafsu dengan cara mengendalikan perasaan, 

firman Allah Swt. bahwasanya dalam mengelola emosi, manusia hendaknya 

dapat menyadari perbuatannya. 

قاَلَ  ۚ  مَاذَا تَ رَى   بَحُكَ فَٱنظرُأَذ مَنَام  أَنِّيأَرَى  ف ي ٱل يَ قاَلَ يَ بُ نَيَّ إ نِّيفَ لَمَّا بَ لَغَ مَعَهُ ٱلسَّع
دُن ي ۚ  مَرُ مَا تؤُ  عَلأبََت  ٱفيَ   ب ر ينَ ]سورة الصّافاّت,إ ن شَا سَتَج  نَ ٱلصَّ   [١٠٢ءَ ٱللَّهُ م 

Artinya: 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-

sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 

pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 

orang-orang yang sabar" (QS. as-Saffat: 102) 

 

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat di atas yaitu pendidikan 

akhlak yang terlihat dari ucapan Ismail, “insyaAllah kamu akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”. Hal ini menunjukkan 

betapa tinggi akhlak dan sopan santunnya kepada Allah dan orang tuanya. 

Tidak dapat diragukan bahwa jauh sebelum peristiwa ini pastilah ibunya, 

Siti Hajar dan ayahnya, Ibrahim telah menanamkan dalam hati dan 

benaknya tentang keesaan Allah. Sikap dan ucapan Ismail ini yang direkam 

oleh ayat sebagai buah dari pendidikan. Kemudian, kesiapan emosional 

yang diekspresikan dalam bentuk ketegaran dan kesiapan mental dalam 

menghadapi perintah. Hal ini merupakan hasil pendidikan yang ditanamkan 

Ibrahim dan ibunya Siti Hajar kepada anaknya sejak kecil. 
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a. Pengertian Emotional Quotient 

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 

1990 oleh Psikologi Peter Salovey dari Harvard University of  New 

Hamsphire untuk menerapkan kualitas-kualitas emosional yang 

nampaknya penting bagi keberhasilan.57 

Namun sebelum membahas kecerdasan emosional lebih jauh, 

baik dari faktor yang mempengaruhi dan komponen-komponennya 

terlebih dahulu akan dibahas tentang apa yang dimaksud dengan 

kecerdasan dan emosi itu sendiri sebagai pemahaman awal. 

Salah satu karunia tuhan yang penuh rahasia adalah kecerdasan. 

Di mana kecerdasan itu memiliki arti keunggulan atau kesempurnaan 

akal budi, seperti kepandaian, kecermatan, atau ketajaman pikiran. 

Kecerdasan dalam bahasa inggris bisa digunakan dua istilah yang 

memiliki makna yang sama yaitu intelligence dan quotient.58  

Kecerdasan menurut kamus besar bahasa Indonesia, berasal dari 

kata cerdas yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang berarti 

sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir, mengerti, dan 

sebagainya); tajam pikiran.59 Sementara Edward L. Thorndike 

                                                           
57 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 67 
58 Sumardi, Password Menuju Sukses; Rahasia Membangun Sukses Individu, Lembaga, dan 

Perusahaan, (Jakarta: Penerbit Esensi, Erlangga, 2007), hal. 30 
59 http://kbbi.web.id/cerdas 
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menyebutkan ada tiga ciri dari perbuatan cerdas yaitu mendalam 

(altidute), meluas (breadth), dan cepat (speed).60 

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 

memahami dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-

sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan. Dalam 

pengertian ini, kecerdasan terkait dengan kemampuan memahami 

lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir logis, 

dan sikap bertahan hidup dalam kondisi yang ada.61 

Manusia selain makhluk logika juga bisa dikatakan sebagai 

makhluk emosi. Emosi itu sendiri adalah salah satu anugerah tuhan bagi 

manusia yang perlu kita syukuri karena kita tahu betapa tinggi nilai emosi 

tersebut bagi kita. Tuhan memberikan kita emosi dengan tujuan yang 

mulia, yaitu agar manusia hidup bahagia, berkelimpahan, antar manusia 

bisa memiliki hubungan yang harmonis.62 Bisa dikatakan bahwa emosi 

merupakan kekuatan tanpa batas, energi vital yang dapat kita manfaatkan 

untuk meraih sukses dalam hidup. 

Emosi pada dasarnya merupakan dorongan untuk bertindak, 

rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara 

berangsur-angsur oleh revolusi. Kata emosi berasal dari bahasa latin 

“mevore” yang berarti menggerakkan, bergerak. Dan apabila ditambah 

                                                           
60 Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 

2003), hal. 94. 
61 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 59 
62 Martin Wijongko, Keajaiban dan Kekuatan Emosi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1997) 

hal. 16 
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awalan “e”, maka mempunyai arti bergerak menjauh.63 Dari pengertian 

tersebut inti yang dapat diambil pada dasarnya emosi mempunyai arti 

bertindak.  

Emosi dalam makna harfiah didefinisikan sebagai setiap kegiatan 

atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang 

hebat atau meluap-luap.64 

Secara tergabung Goleman mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan 

orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan 

mengolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan 

dengan orang lain.65 Definisi yang dikemukakan oleh Goleman tersebut 

mengandung makna bahwa kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan untuk mengenali perasaan dan mengelola emosi dengan 

baik yang ada pada diri sendiri maupun pada orang lain untuk 

menciptakan kehidupan yang harmonis. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seperti kemampuan 

untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustrasi, 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 

mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.66 

                                                           
63 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hal. 7 
64 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi “Sebuah Panduan Cerdas 

Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 12 
65 Agus Hermanto, Emotional Quotient, (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2005), hal. 

98 
66 Daniel Goleman, Emotional Intelligence,  hal. 43 
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Cooper dan Sawaf mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 

kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan 

daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 

manusiawi.67 Kecerdasan emosi menuntut mengenal jenis-jenis 

perasaan, untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan 

orang lain dan menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif 

energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian dua ahli perkembangan Howes dan Herald juga 

menegaskan bahwa kecerdasan emosi manusia berada di wilayah dari 

perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi yang 

jika diakui dan dihormati, kecerdasan emosi menyediakan pemahaman 

yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain.68 

Jika ditarik kesimpulan, para ahli mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional (EQ) merupakan gabungan dari semua kemampuan emosional 

dan sosial untuk menghadapi seluruh aspek kehidupannya. 

Apabila ditinjau lebih dalam, ternyata terdapat tiga unsur yang 

pokok mengenai kecerdasan emosional, yakni mengenai kecakapan 

pribadi (mengelola diri sendiri), kecakapan sosial (menangani suatu 

hubungan) dan keterampilan sosial (kepandaian menggugah tanggapan 

                                                           
67 Al. Tridhonanto & Beranda Agency, Meraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal. 8 
68 Al. Tridhonanto & Beranda Agency, Meraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional, hal. 

8-9 
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yang dikehendaki orang lain). Ketiga unsur pokok inilah yang 

membentuk kecerdasan emosional secara utuh. 

b. Ciri-ciri Emotional Quotient 

Goleman menggambarkan kecerdasan emosi ada dalam 5 wilayah 

utama yaitu Mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membangun hubungan.  

1) Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 

untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan 

ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi 

menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood,  yakni kesadaran 

seseorang akan emosinya sendiri. Kesadaran diri adalah waspada 

terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila 

kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran 

emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum 

menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 

penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah 

menguasai emosi. 

2) Mengelola emosi 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 

sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar 
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emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 

kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan 

intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri 

sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan 

dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk 

bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. 

3) Memotivasi diri sendiri 

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta 

mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, 

gairah, optimis dan keyakinan diri. 

4) Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 

empati. Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 

sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 

dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut 

pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih 

mampu untuk mendengarkan orang lain. 
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5) Membangun hubungan 

Kemampuan dalam membina  hubungan merupakan suatu 

keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 

keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 

hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan  apa yang 

diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan 

orang lain. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina 

hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil 

dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada 

orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan 

menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya 

berkomunikasi. Ramah-tamah, baik hati, hormat dan disukai orang 

lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu 

membina hubungan dengan siswa lain. Sejauh mana kepribadian 

siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal 

yang dilakukannya. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi EQ 

Kecerdasan emosi sama seperti halnya dengan kecerdasan yang 

lain, kecerdasan emosi juga harus dilatih sejak kecil. Keluarga, sekolah, 
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dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang besar dalam 

mengembangkan kecerdasan emosi.69  

Ada dua faktor yang bisa mempengaruhi kecerdasan emosi. 

Pertama, faktor internal yaitu apa yang ada di dalam individu yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi. 70  Faktor internal ini memiliki dua 

sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Kedua, faktor eksternal 

yaitu stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosi berlangsung. 

Adapun faktor eksternal yang dimaksud adalah kejenuhan stimulus yang 

merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan 

seseorang dalam memperlakukan kecerdasan emosi tanpa distorsi dan 

lingkungan khususnya yang melatarbelakangi proses kecerdasan emosi. 

Beberapa studi menyimpulkan bahwa ada dua bagian otak bagian 

otak yang menentukan kecerdasan IQ dan EQ. Neocortex memahami 

konsep-konsep dan logika dan karenanya mengatur kemampuan analisis 

dan teknis. Sedangkan sistem-sistem limbik mengatur perasaan, 

dorongan-dorongan dan arahan-arahan. 

Untuk meningkatkan kecerdasan emosi perlu mengikutsertakan 

sistem limbik. Sasarannya adalah untuk menghentikan kebiasaan-

kebiasaan lama dan memantapkan kebiasaan-kebiasaan yang baru. 

                                                           
69 Hardywinoto & Tony Setiabudhi, Anak Unggul Berotak Prima Hal, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003) hal. 53 
70 I Putu Jati Arsana, Etika Profesi Insinyur: Membangun Sikap Profesiobalisme Sarjana 

Teknik, (Yogyakarta: Deepublish, 2016) Hal. 14 
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Kecerdasan emosi biasanya meningkat dengan kematangan dan itu bisa 

dipelajari, tapi membutuhkan waktu dan usaha. 

Secara rinci akan dijelaskan beberapa hal yang berpengaruh 

dalam menumbuhkan kecerdasan emosional di antaranya: 

1) Faktor otak  

Joseh LeDoux, seorang ahli saraf di Center For Neural 

Socience di New York Univercity adalah orang pertama yang 

menemukan peran kunci amigdala dalam otak emosional. LeDoux 

adalah bagian dari kelompok ilmuwan-ilmuwan saraf yang mau 

memanfaatkan metode dan teknologi inovatif yang dapat memberi 

tingkat ketepatan yang belum pernah dicapai sebelumnya untuk 

memetakan otak yang sedang bekerja, dan dengan demikian mampu 

mengungkapkan misteri-misteri pikiran yang tak mampu ditembus 

oleh generasi-generasi ilmuwan sebelumnya. Temuan-temuan tentang 

jaringan otak emosional menumbangkan gagasan lain tentang sistem 

limbik, dengan menempatkan amigdala pada pusat tindakan dan 

menempatkan struktur-struktur limbik lainnya pada peran yang amat 

berbeda. Amigdala berfungsi sebagai semacam gudang ingatan 

emosional, dan dengan demikian makna emosional itu sendiri hidup 

tanpa amigdala merupakan kehidupan tanpa makna pribadi sama 

sekali. 
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2) Keluarga  

Orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan 

kecerdasan emosional anak, karena lingkungan keluarga merupakan 

sekolah pertama bagi anak dalam mempelajari emosi. Pengalaman 

masa kanak-kanak dapat mempengaruhi perkembangan otak. Oleh 

karena itu, jika anak-anak mendapatkan perhatian emosi yang tepat 

maka kecerdasan emosionalnya akan meningkat, begitu pula 

sebaliknya. Ada beberapa prinsip dalam mendidik dan melatih emosi 

anak sebagai peluang kedekatan dan mengajar, mendengarkan dengan 

penuh empati dan meneguhkan empati anak, menentukan batas-batas 

emosi dan membantu anak dalam masalah yang dihadapi anak.  

3) Lingkungan masyarakat dan dukungan sosial  

Dalam mengembangkan kecerdasan emosi, dukungan sosial 

juga berpengaruh yaitu dengan pelatihan, penghargaan, pujian, 

nasehat, yang dasarnya memberi kekuatan psikologi pada seseorang 

sehingga merasa dan membuatnya mampu menghadapi situasi yang 

sulit, dapat juga berupa hubungan interpersonal yang di dalamnya 

terdapat satu atau lebih bantuan dalam bentuk fisik, informasi dan 

pujian.  

4) Lingkungan sekolah 

Sekolah memegang peran penting dalam pengembangan 

potensi anak didik melalui teknik gaya kepemimpinan dan metode 

mengajar guru sehingga EQ dapat berkembang secara maksimal. Jadi, 
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sistem pendidikan hendaknya tidak mengabaikan perkembangan 

emosi dan konasi anak didik. Pemberdayaan pendidikan di sekolah 

hendaknya mampu memelihara keseimbangan antara perkembangan 

intelektual dan psikologi anak sehingga dapat berekspresi bebas tanpa 

perlu banyak diatur dan diawasi secara ketat. 

d. Pengaruh Mushofahah dan Doa terhadap EQ 

Kecerdasan emosional atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

EQ memiliki fungsi yang cukup banyak bagi kehidupan manusia. Tanpa 

EQ, seseorang tidak akan bisa bersosialisasi baik dengan orang lain 

ataupun merasakan bermacam-macam emosi yang muncul dalam setiap 

peristiwa. Seseorang bisa bertahan hidup apabila ia memiliki EQ yang 

tinggi. Oleh karena itu, kecerdasan emosional atau EQ akan lebih baik 

bila dibentuk dan ditingkatkan sejak kecil.  

Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengaitkan 

kebiasaan yang dibangun oleh para guru di sekolah tempat penelitian ini 

dilakukan. Mushofahah dan doa yang dijadikan sebuah tradisi 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan EQ seseorang. Kedua 

kebiasaan tersebut, setelah dikaji lebih dalam ternyata memiliki manfaat 

yang cukup banyak bagi perkembangan emosi seseorang. Karena  

kecerdasan emosional yang mencakup kesadaran diri dan kendali 

dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri, empati, serta 

kecakapan sosial merupakan ciri yang menonjol dalam kehidupan nyata.  
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Mushofahah dan doa dipilih karena kedua hal tersebut memiliki 

manfaat yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Mushofahah bermanfaat untuk emosi seseorang 

karena dengan mushofahah (berjabat tangan), orang tersebut bisa 

mengetahui perasaan orang yang bermushofahah dengannya. Selain itu 

mushofahah juga membuat hati seseorang menjadi lembut dan 

menambah rasa persaudaraan (ukhuwah). Hal  inilah yang ternyata juga 

berguna dan bekerja dalam kehidupan sehari-hari sehingga seseorang 

bisa menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan hal tersebut 

sesuai dengan indikator kecerdasan emosional. 

Goleman mengatakan bahwa penderitaan dan kebahagiaan 

merupakan bumbu kehidupan, tetapi keduanya harus berjalan secara 

seimbang. Dalam kalkulus perasaan, rasio antara emosi positif dan 

negatiflah yang menentukan rasa kesejahteraan.71 Dari perkataan 

Goleman mengindikasikan bahwa roda kehidupan selalu berputar, ada 

kalanya seseorang di atas dan kadang kala berada di bawah. Namun 

untuk mendapatkan sebuah kebahagiaan kita harus pintar dalam 

mengolah emosi, ketika di atas itu tidak akan menjadi masalah dengan 

catatan kebahagiaan itu jangan sampai menimbulkan kekacauan artinya 

kita berbahagia sewajarnya saja karena kita tahu bahwa di dunia ini tidak 

ada yang kekal. Bagaimana ketika posisi kita di bawah? Ketika kita di 

bawah kita tidak merasa hina, tetap berperilaku tegar, kita juga harus 

                                                           
71 Daniel Goleman, Emotional Intelligence,  hal. 75 
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tetap mengatasi dengan kesabaran. Untuk memunculkan emosi-emosi 

yang seperti itu tidaklah mudah apalagi ketika amarah sedang bergejolak, 

sehingga yang dibutuhkan untuk memunculkan emosi yang tepat adalah 

ketenangan jiwa dan batin. Orang dengan batin yang tenang tanpa 

amarah akan mudah menemukan berbagai ide dan dapat menangani 

masalah dengan benar. Salah satu tanda orang yang memiliki batin yang 

tenang adalah mudah memaafkan orang lain, hal ini juga sesuai dengan 

konsep mushofahah, yaitu seperti kata shofhah juga bisa diartikan ‘afwu 

(memaafkan). Jadi mushofahah bisa juga di artikan Saling memaafkan, 

karena dari jabat tangan atau bersalaman ini, ada kesan saling 

memaafkan. 

Begitu pula dengan doa yang manfaatnya tidak jauh berbeda 

dengan mushofahah. Setelah dilihat dari keutamaan doa yang tertera pada 

pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa doa mampu 

meningkatkan motivasi seseorang dalam hal belajar maupun bekerja 

yaitu dalam bentuk kekuatan yang bisa jadi kekuatan itu tidak akan 

disangka-sangka kedatangannya. Jika dikaitkan dengan kecerdasan 

emosional, motivasi tersebut merupakan salah satu penunjang dalam 

meraih prestasi maupun keinginan seseorang. Sehingga, mushofahah dan 

doa adalah media pendukung bagi perkembangan kecerdasan emosional 

seseorang.  
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Anton Sutikno, Ketrampilan Guru Melatih Kecerdasan Emosional Siswa 

Di TK An-Nur Tugurejo Tugu Semarang, (Semarang: Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2008). 

a. Persamaan: Penelitian yang telah dilakukan oleh Anton Sutikno dan 

penelitian yang dilakukan kami memiliki kesamaan dalam hal upaya 

guru dalam peningkatan kecerdasan spiritual terhadap murid yang 

sedang dididik. 

b. Perbedaan: meskipun kedua-duanya sama dalam hal upaya guru dalam 

peningkatan kecerdasan emosional siswa namun memiliki perbedaan 

yang mendasar yang terletak pada metode yang dipakai. Jika penelitian 

yang dilakukan oleh Anton Sutikno bagaimana usaha guru yang 

cenderung lebih mengarah pada keterampilan mengajar guru di dalam 

kelas, maka penelitian yang kami angkat adalah usaha guru yang 

dilakukan di luar kelas yang cenderung mengarah ke pembiasaan 

lingkungan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Kemudian 

penelitian Anton Sutikno menggunakan metode kualitatif dan 

penelitian yang kami angkat menggunakan metode kuantitatif. 

2. Siti Robiatul Adawiyah, Peran Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Anak-anak Pra Sekolah di TKIT Anak Sholeh Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2010). 
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a. Persamaan: Penelitian kami dan penelitian saudari Siti Robiatul 

Adawiyah sama-sama upaya guru dalam peningkatan kecerdasan 

emosional siswa. 

b. Perbedaan: Meskipun kedua-duanya sama-sama upaya guru namun 

cara yang dipakai sangat berbeda terutama karena penelitian Siti 

Robiatul Adawiyah objek yang digunakan adalah Anak-anak Pra 

Sekolah sementara penelitian yang kami angkat adalah siswa kelas V, 

perbedaan umur yang cukup jauh sehingga metode yang dipakai 

tentunya juga sudah berbeda. 

3. Siti Istirokah, Dampak Pembiasaan Berjabat Tangan dan Mengucapkan 

Salam Terhadap Terbentuknya Sikap Tawadhu’ Kepada Kedua Orang Tua 

di SDN Candigaron Ii  Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang, 

(Salatiga: Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam  Negeri Salatiga, 

2010). 

a. Persamaan: Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Istirokah dan 

penelitian yang kami angkat memiliki kesamaan pada variable X yang 

dalam hal ini adalah pengaruh jabat tangan (mushofahah). 

b. Perbedaan: meskipun kedua-duanya sama dalam hal mushofahah 

namun terdapat perbedaan pada dampak yang diteliti, Siti Istirokah 

mencari dampak dari mushofahah untuk membentuk sikap tawadhu’ 

anak kepada orang tua dan penelitian yang kami angkat mencari 

pengaruh mushofahah untuk meningkatkan kecerdasaan emosional. 

Sehingga kedua penelitian ini memiliki perbedaan yang sangat berbeda. 
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Dari semua penelitian di atas, tidak ada satupun yang memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat, kecuali penggunaan usaha 

guru dalam peningkatan kecerdasan emosional semata. 

Dengan demikian, penelitian yang diangkat oleh peneliti saat ini dengan 

judul “pengaruh mushofahah dan doa terhadap emotional quotient siswa kelas 

V SD Islamic International School Pesantren Sabilil Muttaqien (IIS PSM) 

Magetan” sangat memiliki keaslian dan memiliki nilai urgensi yang besar 

untuk diteliti dan diketahui hasilnya. 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang diambil dari 

suatu data penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan. Hipotesis 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan, bukan dalam bentuk pertanyaan.72 

Dalam penelitian kuantitatif terdapat dua macam hipotesis, yaitu 

Hipotesis Kerja atau Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol (H0). Adapun maksud 

dari hipotesis Alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa antara 

variabel X1 (Mushofahah) dan X2 (Doa) memiliki pengaruh terhadap variabel 

Y (Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Kelas V SD IIS PSM Magetan). 

Sedangkan H0 memiliki pengertian kebalikannya, yaitu antara variabel X1 dan 

X2 terhadap variabel Y sama sekali tidak memiliki hubungan. 

                                                           
72 Albert Kurniawan, Belajar Mudah SPSS untuk Pemula, (Yogyakarta: MediaKom, 2010), 

hal. 11. 
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Ho : Tidak ada pengaruh antara mushofahah dan doa terhadap 

emotional quotient siswa kelas V SD Islamic International School 

Pesantren Sabilil Muttaqien (IIS PSM) Magetan. 

Ha : Ada pengaruh antara mushofahah dan doa terhadap emotional 

quotient siswa kelas V SD Islamic International School Pesantren 

Sabilil Muttaqien (IIS PSM) Magetan. 

 


